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Ruang Guru Merupakan Aplikasi Belajar Online terpopuler saat ini, dimana 
pengguna bisa belajar soal soal lengkap dengan disertai animasi animasi yang 
sangat menarik dan tidak membuat bosan..Sedangkan  Minat 
adalahkecenderungan untuk melakukan respon dengan cara tertentu 
disekitarnya. Minat dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. permasalahan 
yang dapat dirumuskan adalah Adakah Pengaruh Terpaan Iklan Ruang Guru di 
TRNAS7 Terhadap Minat Siswa SMKN 4 Pekanbaru Mengikuti Bimbel Online? 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Ada atau Tidaknya Pengaruh Terpaan 
Iklan Ruang Guru di TRNAS7 Terhadap Minat Siswa SMKN 4 Pekanbaru 
Mengikuti Bimbel Online. Penelitian ini berjenis kuantitatif, dengan 
menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data. Jumlah populasi dan sampel 
adalah sebanyak 21 orang yang terdiri dari  Siswa/Siswi SMKN 4 Pekanbaru 
Jurusan Akuntansi Kelas XI AK 2. Pengujian hubungan antara Iklan Ruang Guru 
di TRANS7 Terhadap Minat Siswa Mengikuti Bimbel Online menggunakan uji 
korelasi Product Moment menunjukkan bahwa Bahasa Iklan Ruang Guru di 
TRANS7(X) terdapat hubungan yang cukup kuat terhadap Minat Siwa Mengikuti 
Bimbel Online (Y). Berdasarkan hasil kesimpulan secara general yaitu 
kesimpulan pengaruh sigma variabel X terhadap sigma varaibel Y adalah bahwa 
hubungan antara X terhadap Y adalah sangat kuat dengan nilai 0,816 yang berada 
pada interval 0,80-0,100. Dengan signifikan sebesar 0,000 > 0,05, artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel  (Y) terhadap sigma variabel (X1, X2, 
X3,X4 dan X5) karena 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
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Teacher's Room is the most popular Online Learning Application today, where 
users can learn complete questions accompanied by animated animations that are 
very interesting and not boring .. While interest is the tendency to respond in a 
certain way around it. Interest can be defined as a condition that occurs when a 
person sees the characteristics or meanings of a situation in a situation that is 
connected with his own wants or needs. The problem that can be formulated is Is 
There Any Effect of Exposure to Teacher's Room Advertising in TRNAS7 on 
Student Interest in SMKN 4 Pekanbaru in Joining Online Tutoring The purpose of 
this study was to determine whether or not there was an influence of the exposure 
of teacher room advertisements in TRNAS7 on the interest of students of SMKN 
4 Pekanbaru in joining online tutoring. This research is a quantitative type, using a 
questionnaire to obtain data. The number of population and sample is as many as 
21 people consisting of students of SMKN 4 Pekanbaru Accounting Department 
Class XI AK 2. Testing the relationship between Teacher's Room Ads in 
TRANS7 Against Student Interests in Online Tutoring using the Product Moment 
correlation test shows that the Language of Teacher Room Ads in TRANS7 (X) 
has a strong enough relationship to Shiva's Interest in Participating Online 
Tutoring (Y). Based on the general conclusion, the conclusion of the effect of 
sigma variable X on the sigma variable Y is that the relationship between X and Y 
is very strong with a value of 0.816 which is in the interval 0.80 to 0.100. With a 
significance of 0.000> 0.05, it means that there is a significant relationship 
between the variable (Y) and the sigma variable (X1, X2, X3, X4 and X5) 
because 0.000 is smaller than 0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Dalam era modern seperti sekarang ini perkembangan teknologi 
semakin cepat dan canggih membuat semua orang mudah untuk mendapatkan 
atau menyebarkan informasi, berdiskusi dan saling berbagi pikiran antara satu 
orang dengan yang lain. Salah satunya yaitu telepon pintar. Di dalam telepon 
pintar terdapat aplikasi mempermudah mencari informasi, selain itu juga dapat 
di lakukan untuk belajar, contohnya saja aplikasi ruang guru. 
Aplikasi Ruang Guru adalah aplikasi belajar dengan belajar terlengkap 
untuk segala kesulitan belajar. Ruang Guru menyediakan sistem tata kelola 
pembelajaran yang dapat digunakan murid dan guru dalam mengelola kegiatan 
belajar di kelas secara virtual. Dilengkapi dengan ribuan bank soal yang 
kontennya di sesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di indonesia, serta 
peralatan analisis hasil tes, pengguna dapat memanfaatkannya tanpa di pungut 
biaya. 1 
Konten yang dimiliki aplikasi ruang guru mencakup SD, SMP, SMA 
sesuai dengan kurikulum nasional dan di rancang khusu oleh pengajar terbaik 
dan berpengalaman. Sedangkan yang di maksud dengan dunnia pendidikan 
adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok 
orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dengan berkembangnya zaman ini, 
manusia sangatlah mudah untuk belajar dengan mudah dan cepat. 
Disini kita dapat menyimpulkan bahwa ruang guru dalam dunia 
pendidikan adalah suatu temat atau forum dimana semua orang mencari dan 
memberikan informasi, berdiskusi dan bergbagi pikiran antara satu orang atau 
lebih hanya dengan bermodalkan perangkat seluler atau teknologi yang 
berhubung dengan internet. Adanya penggabungan antara aplikasi ruang guru 
                                                          




dengan dunia pendidikan ini membuat siswa mudah untuk belajar dan 
menambah wawasan tentang berbagi ilmu pengetahuan. 
Ruangguru merupakan perusahaan penyedia layanan dan konten 
pendidikan yang berbasis teknologi. Mereka hadir dalam aplikasi yang mudah 
digunakan hanya dengan jaringan internet di berbagai gadget, salahsatunya 
smartphone. Ruangguru dapat digunakan oleh siswa dan siswi SD, SMP 
hingga SMA. Fitur yang dimiliki oleh Ruangguru diantaranya ruangbelajar, 
digitalbootcamp, ruangles, ruanglesonline, ruanguji dan ruangkelas.  
Ruangguru mudah didapatkan dengan mengunduh aplikasinya atau 
mengikuti Official Account Ruangguru yang ada di LINE. Menurut Belva, 
CEO Ruangguru, jumlah pengguna Ruangguru saat ini berjumlah 6 juta siswa 
dan siswi dari berbagai jenjang di seluruh Indonesia. Ruangguru telah 
bekerjasama dengan 32 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia dan didukung 
oleh kementerian pendidikan juga Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo. 
Target yang ingin dicapai saat ini yaitu penambahan jumlah pengguna dalam 
aplikasi Ruangguru. Ruangguru didirikan oleh Belva dan Iman Usman dengan 
harapan akan mendukung perkembangan pendidikan anak-anak di Indonesia.  
Ruangguru telah bekerjasama dengan PlayStore, Appstore dan juga 
LINE, sehingga mudah untuk diakses oleh target audiens. Kerjasama ini 
berfungsi untuk membantu para pelajar dari SD, SMP hingga SMA seputar 
edukasi lewat platform tersebut. Edukasi tersebut berupa informasi hingga 
latihan soal mata pelajaran eksak seperti Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa 
Indonesia, Fisika, Biologi, Sosiologi, Ekonomi, dan Geografi.  
Konten yang dihadirkan berupa latih 2 menghadapinya, banyak usaha 
yang dilakukan untuk persiapan dalam menempuh persiapan ujian demi ujian 
yang mereka hadapi. Belajar kelompok atau belajar bersama menjadi salah 
satu cara yang mereka lakukan di tempat yang nyaman, contohnya di restoran 
cepat saji. Perilaku ini kemudian membawa berbagai macam dampak, yaitu 
lebih fokus pada berdisuksi hal lain diiringi dengan bermain gadget, kemudian 




Ruangguru mendukung siswa-siswi SMA kelas 12 untuk belajar kapan 
saja dan dimana saja melalui cara yang menyenangkan dengan bimbingan 
guru terpercaya. Ruangguru sendiri baru dirilis 21 April 2014 dan memulai 
aplikasinya pada 2017. Menurut Raisha (Content Writer Ruangguru), 
Ruangguru masih dalam tahap creating awareness kepada audiens untuk 
meningkatkan jumlah pengguna. Selain itu menurut Willy (Agen Ruangguru), 
Ruangguru berharap memiliki jumlah pengguna yang terus berkembang dan 
digunakan oleh 52 juta siswa dan siswi yang ada di Indonesia.2 
Pada awal tahun 2019 Ruang Guru melebarkan sayapnya dengan cara 
bekerjasama dengan salah satu stasiun teletivi di indonesia yaitu TransTv, agar 
masyarakat terutama para pelajar lebih tau Ruang Guru bukan hanya melalui 
media sosial tapi juga dengan melalui program program di televisi. Ruang 
Guru di TransTV terus berkembang hingga menghadirkan acara khusus Ruang 
Guru serta beberapa konser dengan mendatangkan penyanyi penyanyi muda 
yang berbakat dan terkenal, agar Aplikasi Ruang Guru ini bisa lebih familiar 
di kalangan para anak muda. 
Di siarantelevisi TransTV, Ruang Guru juga di iklan kan, dengan 
menggandeng artis artis muda sebagai bintang iklannya, di iklan tersebut 
menunjukkan ketika seorang siswa tidak mendapatkan hasil  yang baik di 
sekolah ruang guru menjadi alternatif untuk meningkat  kan hasil belajar siswa 
untuk lebih baik. Juga di jelaskan bagaimana ruang guru memiliki konsep 
yang baik bukan hanya hapalan dengan animasi animasi menarik, latihan soal 
yang lengkap, dan menunjukkan review yang bagus dari konsumen agar siswa 
lebih tertarik mengikuti bimbingan belajar online di ruang guru. 
Dari berbagai fenomena diatas, penulis berencana menjadikan promosi 
fitur Ruangguru sebagai tema untuk menyelesaikan tugas akhir. Mengenalkan 
fitur 3 Ruangguru hingga manfaat yang akan dirasakan baik dalam bidang 
akademis maupun emosional. Sebelumnya, Ruangguru telah melakukan 
promosi, namun belum dirasa efektif karena jumlah pengguna belum 
mencapai target yang diharapkan.  
                                                          




B.  Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memprediksi dan memahami 
kajian penelitian ini, perlu ditegaskan beberapa istilah-istilah yang di anggap 
penting dalam penelitian ini agar tidak keuar jalur yang akan di kaji penulis, 
yaitu : 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang3 
2. Terpaan 
Terpaan atau exposure adalah keadaan di mana khalayak secara intens 
menerima pesan yang disampaikan oleh media massa. sehingga dengan 
menerima terpaan dari media massa dapat membuat khalayak memperoleh 
informasi, pengetahuan serta wawasan yang luas.4 
3. Iklan  
Iklan adalah suatu bentuk informasi yang dilakukan oleh seseorang, 
instansi/ lembaga, atau perusahaan, yang isinya berupa pesan yang 
menarik tentang sebuah produk atau jasa yang ditujukan kepada khalayak. 
Maksud dan tujuan dibuatnya iklan adalah untuk membujuk/ mendorong 
masyarakat sehingga menjadi tertarik menggunakan produk/ jasa yang 
ditawarkan.5 
4. Ruang Guru 
Ruang guru adalah aplikasi belajar dengan solusi belajar terlengkap untuk 
segala kesulitan belajar para siswa dan siswi. 
5. TRANS7 
Trans7 (sebelumnya bernama TV7) adalah sebuah stasiun televisiswasta 
nasional di Indonesia. Trans7 yang pada awalnya menggunakan nama 
TV7, melakukan siaran perdananya secara terestrial di Jakarta pada 23 
November2001 dan pada saat itulah mayoritas sahamnya dimiliki oleh 
Kompas Gramedia. Pada tanggal 4 Agustus2006, Trans Corp mengakuisisi 
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mayoritas saham TV7. Meski sejak itulah TV7 dan Trans TV resmi 
bergabung, tetapi ternyata TV7 masih dimiliki oleh Kompas Gramedia, 
sampai TV7 akhirnya melakukan re-launch (peluncuran ulang) pada 15 
Desember 2006 dan menggunakan nama baru, yaitu Trans7. Pada tahun 
2017, Trans7 memegang hak siar berlisensi dalam ajang Piala Dunia FIFA 
2018 bersama Trans TV dan Transvision.6 
6. Minat 
Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “ interest” yang 
berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. 
Minat juga dapat di artikan sebagai rasa ketertarikan, perhatian, keinginan 
lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan.7 
7. SMKN 4 Pekanbaru 
Sekolah Menengah Kejuruan Negri adalahpendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat 
atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. Di 
SMK terdapat banyak sekali Program Keahlian. 
8. Siswa  
Siswa merupakan seorang pelajar atau murid yang sedang duduk dibangku 
SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA 
(Sekolah Menengah Atas).8 
9. Bimbel Online 
Bimbinga belajar online adalah salah satu fasilitas penunjang pendidikan 
yang kegiatan belajar-mengajarnya tidak harus bertatap muka dengan 
pengajar selayaknya bimbingan belajar konvensional. Para murid cukup 
mengunduh aplikasi di smartphone untuk belajar. Aplikasi tersebut 
pastinya sudah dirancang sedemikian rupa sehingga memuat latihan soal, 
video cara mengerjakan rumus setiap soal, rangkuman, dan bahkan ada 
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fitur untuk mengirimkan chat berupa pertanyaan cara mengerjakan soal 
yang tidak dipahami secara pribadi ke para pengajar.9 
 
C.  Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang timbul dalam penelitian ini 
sebagaimana yang di sebutkan di atas maka di pandang perlu diadakan 
pembatasan masalah. Oleh karena itu penulis membatasinya pada masalah 
pengaruh iklan ruang guru di trans7 terhadap minatSiswa SMKN 4 
PEKANBARU.mengikuti Bimbel Online. Berdasarkan masalah diatas yang 
begitu luas, untuk lebih fokusnya penelitian ini maka penulis membatasi 
permasalahan kepada Pengaruh Terpaan Iklan Ruang Guru Terhadap Minat 
Siswa SMKN 4 Pekanbaru Mengikuti Bimbel Untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh iklan Ruag Guru di trans7 terhadap minat siswa smkn4 pekabaru 
mengikuti bimbel online 
 
D. Rumusan masalah 
Dari uraian latar belakang permasalahan diatas, maka 
permasalahan dapat dirumuskan  Adakah pengaruhiklan ruang guru di 
trans7 terhadap minat siswa Siswa SMKN 4 PEKANBARU mengikuti 
Bimbel Online? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan dari penelitia ini untuk mengetahui ada atau tidaknya Pegaruh 
Iklan ruag Guru Di TRANS7 terhadap Minat Siswa SMKN 4 Pkanbaru 
Mengikuti Bimbel Online. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara akademis 
Sebagai sumbangsih ilmiiah penulis tehadap perkembanga 
dunia akademis dan bisa di jadikan referensi oleh mahasiswa Ilmu 
Komunikasi jurusan Broadcastig 
 
                                                          





b. Secara Teoristis 
Penelitia ini diharapkan dapat menambah waasan peneliti serta 
pemberdayaan karya ilmiah penembangan Ilmu Komunikasi 
 
F. Sistematika Penulisan  
Penulisan skripsi ini di bagi menjadi enam bab dengan uraian sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai tahapan awal yang menjadi landasan 
dari keseluruhan isi skripsi, meliputi : latar belakang masalah, 
penegasan istilah, batasan masaah, permasalahan, tujuan dan 
kegunaan penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang teori, kajian terdahulu, definisi 
konsepsional dan operasionalisasi variable. 
BAB III  METEDOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sample, teknik pengumpulan 
data, uji validitas, teknik analisis data. 
  BAB IV  GAMBARAN UMUM 
  Bab ini menjelaskan tentang sejarah, data dan visi misi sekolah    
Smkn 4 pekanbaru. 
 BAB V PENYAJIAN DATA 
  Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan. 
 BAB VI  PENUTUP 


















A. Kajian Teori 
1. Teori 
Adalah satu set atau seperangkat konstruk (konsep), defenisi dan 
proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui 
spesifik hubungan antara variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan 
dan meramalkan fenomena.Defenisi lain menyatakan bahwa teori adalah suatu 
sistem gagasan dan abstraksi yang memadatkan dan mengorganisasi berbagai 
pengetahuan manusia tentang dunia sosial sehingga mempermudah 
pemahaman manusia tentang dunia sosial.Dalam penelitian kuantitatif yang 
menggunakan proses berpikir deduktif, peranan teori adalah sebagai dasar 
untuk mengajukan pertanyaan sementara (hipotesis) atas pertanyaan penelitian 
yang telah dirumuskan.10 
1. Teori Individual Different (Teori perbedaan individu) 
Penelitian ini menggunakan model teori perbedaan individu. 
Karena pesanpesan media berisi stimulus-stimulus tertentu dan 
berinteraksi secara berbeda-beda dengan karakteristik pribadi dari para 
anggota khalayak, seperti adanya perbedaan fisik, psikis. Dalam teori ini 
secara eksplisit telah mengakui adanya pengaruh unsurunsur psikologis 
yang berinteraksi dengan terpaan media massa dan menghasilkan efek. 
Dengan demikian terdapat suatu kaitan yang erat antara pesan-pesan media 
dengan respon audience.  
Individual Differences Theory (Teori Perbedaan Individual), teori 
yang dikeluarkan oleh Melvin D. Defleur ini menelaah perbedaan-
perbedaan di antara individu-individu sebagai sasaran media massa ketika 
mereka diterpa sehingga menimbulkan efek tertentu. Sebagai komunikan 
yang diterpa stimuli, audiens tentu saja akan memberikan respon dan akan 
                                                          




berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan respon ini menurut 
Melvin De Fleur (dalam McQuail, 1994:235) telah dijelaskan dalam teori 
perbedaan individu (the individual differences theory of mass 
communication effects) dengan asumsi bahwa masing-masing individu 
memiliki motivasi dan pengalaman yang berbeda sebagai hasil belajar dari 
lingkungannya yang berbeda-beda pula. Dari lingkungannya yang berbeda 
ini, akan terbentuk sika, nilai-nilai serta kepercayaan individu yang 
mendasari keribadian mereka, kemudian akan memengaruhi cara mereka 
memandang dan menghadai sesuatu. Sehingga, persepsi mereka pun ikut 
berbeda sehubungan dengan perbedaan keribadian11 
Individual difference persective menggambarkan perilaku audiens 
berdasarkan teori stimulus-respon yang mana tidak ada audiens yang 
merespon pesan relatif sama. Pengaruh stimulus pada masing-masing 
individu berbeda dan tergantung pada kondisi psikologis individu, yang 
berasal dari pengalaman masa lalunya. Teori ini lebih menekankan pada 
isi dan pilihan aktif atas isi dari pada perbedaan ‘ketersediaan’ penerimaan 
individu atau audiens terhadap media. Dasar lain dari perbedaan individu 
juga bergantung pada tiga hal: jumlah waktu luang, tingkat pendidikan; 
dan ekonomi. Pola umum penggunaan media seperti halnya antara 
berbagai kategori sosial, dapat dipandang sebagai hasil yang rumit dari 
masing-masing faktor tersebut. Dengan demikian, wanita, anak-anak, dan 
orang tua cenderung memiliki waktu yang lebih banyak dan kurang dalam 
ekonomi, sehingga relatif lebih memanfaatkan media yang paling 
terjangkau seperti radio atau televisi dan menyita banyak waktu. Kaitan 
yang sederhana itu menggolonggolongkan audiens berdasarkan perbedaan 
penghasilan, umur dan pendidikan, akan memunculkan kesenjangan opini, 
kritik atau persepsi mereka terhadap media12. 
Menurut teori ini individu-individu sebagai anggota khalayak 
sasaran media massa secara selektif, menaruh perhatian kepada pesan-
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pesan −terutama jika berkaitan dengan kepentingannya− konsisten dengan 
sikap-sikapnya, sesuai dengan kepercayaannya yang didukung oleh nilai-
nilainya. Sehingga tanggapannya terhadap pesan-pesan tersebut diubah 
oleh tatanan psikologisnya. Jadi, efek media massa pada khalayak massa 
itu tidak seragam melainkan beragam disebabkan secara individual 
berbeda satu sama lain dalam struktur kejiwaannya. 17 Anggapan dasar 
dari teori ini ialah bahwa manusia amat bervariasi dalam organisasi 
psikologisnya secara pribadi. Variasi ini sebagian dimulai dari dukungan 
perbedaan secara biologis, tetapi ini dikarenakan pengetahuan secara 
individual yang berbeda. Manusia yang dibesarkan dalam lingkungan yang 
secara tajam berbeda, menghadapi titik-titik pandangan yang berbeda 
secara tajam pula. Dari lingkungan yang dipelajarinya itu, mereka 
menghendaki seperangkat sikap, nilai, dan kepercayaan yang merupakan 
tatanan psikologisnya masing-masing pribadi yang membedakannya dari 
yang lain. Individual Differences Theory menyebutkan bahwa khalayak 
yang secara selektif memperhatikan suatu pesan komunikasi, khususnya 
jika berkaitan dengan kepentingannya, akan sesuai dengan sikapnya, 
kepercayaannya dan nilai-nilainya. Tanggapannya terhadap pesan 
komunikasi itu akan diubah oleh tatanan psikologisnya. 
Sementara itu DeFleur mengemukakan bahwa pesan-pesan media 
yang berisi stimulus menghasilkan respon yang berbeda-beda dari 
kalangan khalayak. Hal ini disebabkan oleh perbedaan-perbedaan atau 
karakteristik tiap-tiap individu, seperti: usia, sikap, minat, pekerjaan, 
agama, dan sebagainya. “Pesan-pesan media berisi stimulus tertentu yang 
berinteraksi secara berbeda-beda dengan karakteristik pribadi dari anggota 
audiencenya. 
2. Televisi 
1. Pengertian Televisi 
Kata televisi berasal dari kata Tele yang berarti “jarak” dalam 




latin. Jadi kata televisi berarti suatu sitem penyajian gambar berikut 
suaranya dari suatu tempat yang berjarak jauh. 
Televisi merupakan media massa yang memancarkan suara dan 
gambar atau secara mudah dapat disebut dengan radio “with picture” atau 
“movie at home”. Televisi merupakan media yang paling efektif dan 
efisien dalam penyampaian pesan-pesan atau ide-ide dari penyampaian 
pesan, karena media televisi tidak hanya mengeluarkan suara saja tetapi 
juga disertai dengan gambar dan warna.13 
- Karakteristik Televisi 
Setiap media komunikasi pasti memiliki karakteristik tertentu. 
Tidak ada satu media pun yang dapat dipergunakan untuk memenuhi 
segala macam tujuan komunikasi.Beberapa karakteristik media televisi 
adalah sebagai berikut: 
Memiliki jangkauan yang luas dan segera dapat menyentuh 
rangsang penglihatan dan pendengaran manusia. 
a. Menyajikan pengalaman langsung kepada penonton 
b. Dapat dikatakan “meniadakan” perbedaan jarak dan waktu  
c. Dapat menyimpan berbagai data, informasi, dan serentak 
menyebarluaskannya dengan cepat ke berbagai tempat yang 
berjauhan.14 
Berdasarkan karakteristik tersebut, media televisi memiliki 
beberapa fungsi yaitu: 
a. Sebagai media komunikasi 
b. Sebagai sarana pendidikan 
c. Sebagai sarana hiburan dan informasi 
d. Sebagai tayangan komersial. 
- Program Televisi 
Program televisi ialah bahan yang telah disusun dalam suatu 
format sajian dengan unsur video yang ditun jang unsur audio yang secara 
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teknis memenuhi persyaratan siar serta telah memenuhi standar estetik dan 
artistic yang berlaku. 
Setiap program televisi mempunyai sasaran yang jelas dan tujuan 
yang akan dicapai. Ada lima parameter yang harus diperhitungkan dalam 
penyusunan program siaran televisi, yaitu : 
a. Landasan filosofis yang mendasari semua program  
b. Strategi penyusunan program sebagai pola umum tujuan program  
c. Sasaran program 
d. Pola produksi yang menyangkut garis besar isi program 
e. Karakter institusi dan manajemen sumber program untuk mencapai 
usaha yang optimum. 
3. Sejarah Televisi 
Sejarah kemunculan televisi bermula pada tahun 1608 oleh Galilei 
ditemukannya teleskop lalu pada tahun 1880 ditemukan elemen galvanik 
yang memungkinkan dibangkitkannya aliran listrik yang mengakibatkan. 
Cara – cara berkomunikasi jarak jauh semakin dapat dikembangkan. 
Ditemukan telegram tahun 1835 oleh Morse yang memungkinkan 
pengiriman dan perekaman isyarat – isyarat dalam jarak jauh. 
Semenjak itulah mulai dilakukan penelitian untuk proses 
pengembangannya dimana penelitian ini memungkinkan dapat dilakukan 
pengiriman dan penerimaan suara manusia dari jarak jauh,  maka pada 
tahun 1875 oleh Abraham Graham Bell melahirkan telepon. Penemuan 
Bell ini disempurnakan oleh Hughes pada tahun 1978 dengan mengganti 
komponen. 
Pemancar dengan yang disebut microphone sehingga getaran udara 
yang disebabkan suara yang diucapkan seseorang menjadi lebih kecil dan 
halus oleh penerima dapat terdengar keras. 
Seorang mahasiswa Jerman di Berlin menemukan prinsip gambar 
kecil yang dibentuk oleh elemen – elemen secara teratur, scanning device 
ini dilakukan dengan menggunakan lingkungan spiral yang diputar secara 




kasar secara mekanis ini dapat menghasilkan dorongan – dorongan elektris 
bila kepadanya dikenakan penyinaran yang mengandung photoelectric 
cell.Lingkaran yang berbentuk spiral dan diputar secara teratur itulah pada 
tahun 1884 lebih disempurnakan di dalam bentuk lingkaran Nipkow atau 
Jantra Nipkow dan alat inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh para 
ahli sehingga menghasilkan televisi siaran yang ada sampai masa kini.15 
4. Program Televisi 
Menyajikan program – program yang unik dan beraneka ragam 
program tentu menjadi perhatian penting setiap sasiun TV agar program 
mereka jadi salah satu favorit pemirsa / penonton. 
1) Program Informasi 
Dengan sifat manusia yang selalu serba ingin tahu, itulah yang 
menjadikan daya tarik dari program informasi.Program informasi ini 
adalah segala jenis siaran yang bertujuann untuk memberikan 
tambahan pengetahuan kepada audien. 
a) Hard News, segala informasi penting atau menarik yang harus 
segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang harus 
segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak secepatnya. 
Diantaranya : Straight news, Featuresdan Infortaiment 
b) Soft News, segala informasi yang penting dan menarik disampaikan 
secara mendalam namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. 
Diantaranya : Current Affair, Magazine, Dokumenter, dan  Talk 
Show. 
2) Program Hiburan 
Yaitu program siaran yang bertujuan untuk menghibur audien 
dalam berbagai macam tayangan seperti musik, cerita, permainan, 
drama, dan pertujukan. Diantaranya program – progam yang sering 
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muncul untuk program hiburan yaitu, musik, drama, permainan, dan  
pertunjukkan.16 
5. Pengaruh 
Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat 
penting untuk mengethui berhasil tidaknya komunikasi yang kita 
inginkan.Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan 
(Knowledge), sikap (Attitude) dan perilaku (Behavior) pada tingkat 
pengetahuan bisa terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan perubahan 
pendapat. 
 Kata “Pengaruh” dibentuk dari kata dasar “hubung” 
ditambah dengan akhiran “an”artinya sesuatu yang memiliki pengaruh, 
dampak bagi sesuatu yang lain. Pengaruh dalam tinjauan psikologi adalah 
daya yang ada atau timbul dari seseorang atau benda yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan. 
atau perbuatan seseorang. Sekarang ini, penyebaran informasi dan 
pengiriman pesan semakin mudah dan terbantu dengan adanya media 
televisi itu sendiri.Jadi dalam hal ini, tidak dapat dipungkiri bahwasanya 
televisi merupakan gudang informasi dan wadah tempat pembelajaran bagi 
manusia. 
Fungsi media televisi itu sendiri ada 3 fungsi yang menurut 
penulissangat berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Alat Informasi 
Kehadiran televisi menjadi sangat penting sebagai sarana 
hubungan antara yang satu dengan yang lain dalam berbagai hal yang 
menyangkut perbedaan, dan persamaan persepsi tentang suatu isu yang 
terjadi di belahan dunia ini. Dalam hal ini, massa kemudia menjadi objek 
dari liputan di televisi. Informasi berkaitan dengan massa kemudian diolah 
dalam proses olah data audio visual sebagai paket dari pengemasan 
                                                          





informasi. Kemudia ditransmisikan melalui sebuah pancaran digital yang 
diterima masyarakat sebagai sumber informasi. 
2. Media Edukasi 
Banyak upaya yang diusahakan dalam peningkatan mutu 
pendidikan adalah pengembangan media pendidikan. Yang dimaksud 
dengan media pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru 
dan siswa dalam proses pendidikan. Dengan demikian tolak ukur sudut 
pandang media pendidikan terhadap tayangan di televisi dipandang 
sebagai salah satu media pendidikan, dengan catatan apabila tayangan 
tersebut dapat memberikan informasi yang berkualitas dan memiliki nilai 
pendidikan moral dan ilmu. 
3. Fungsi Hiburan 
Sekarang ini, Indonesia sedang dalam era pancaroba, dimana 
ketika memasuki gerbang zaman globalisasi yaitu masa dimana segala 
bidang kehidupan berada diambang tinggal landas seiring dengan pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal ini tidak 
mengecualikan kemajuan yang begitu pesat dalam berbagai bidang 
termasuk salah satunya industry hiburan, apalagi hal ini salah satunya 
dipicu oleh ambisi mengejar rating di hati  masyarakat. 
Jika pengaruh dan fungsi media itu sendiri dikaitkan kita bisa 
melihat atau mengetahui adakah pengaruh dari iklan yang disampaikan itu, 
baik itu dari segi informasi, edukasi, maupun hiburan, dan apakah iklan itu 
sendiri sudah memberikan dampak bagi siswa untuk membuat sebuah 
keputusan.17 
3. Iklan 
1.  Pengeetia Iklan 
Iklan dapat didefenisikan sebagai setiap bentuk komunikasi 
nonpersonal mengenai suatu organisasi, produk, servis atau ide yang 
dibayar oleh satu sponsor yang diketahui.Periklanan adalah komunikasi 
                                                          




komersil dan nonpersonal tentang sebuah organisasi dan produk-
produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak target melalui media 
bersifat masal seperti televisi, radio, koran, majalah, direct 
mail(pengeposan langsung), reklame luar ruang, atau kendaraan umum. 
Dalam komunikasi global baru, pesan-pesan periklanandapat 
ditransmisikan melalui media baru khususnya internet.Adapun fungsi-
fungsi periklanan, antara lain : 
a. Periklanan menjalankan fungsi informasi yaitu iklan 
mengkomunikasikan informasi produk, ciri-ciri, dan lokasi penjualan. 
Ia mengkomunikasikan kepada konsumen tentang produk-produk baru. 
b. Periklanan menjalankan fungsi persuasif yaitu iklan mencoba 
membujuk para konsumen untuk membeli merek-merek tertentu atau 
mengubah sikap mereka terhadap produk atau perusahaan tersebut. 
c. Periklanan menjalankan fungsi pengingat yaitu iklan terus-menerus 
mengingatkan para konsumen tentang sebuah produk sehingga mereka 
akan tetap membeli produk yang diiklankan tanpa memedulikan merek 
pesaingnya.Beberapa jenis iklan yang ada dapat dikatagorikan menjadi 
5 macam iklan yaitu antara lain meliputi : 
1) Price Advertising, yaitu iklan yang menawarkan barang atau jasa 
dimana yang di tonjolkan mengenai harga yang menarik. 
2) Brand Advertising, yaitu pada jenis ini merupakan iklan yang 
berusaha memberi tentang Brand atau merekyang menonjol dari 
segi merek kepada para pendengar atau pemirsa. 
3) Quality Advertising, jenis ini memberikan kesan pada mutu 
kualitas atau jenis barang yang diiklankan atau mutu barang sangat 
baik. 
4) Product Advertising, yakni jenis yang merupakan iklan 
yangmenawarkan suatu barang dan jasa, dimana di tonjolkan 
produknya dengan mengemukan faedah atau manfaat suatu produk 




5) Prestise Advertising, yakni jenis iklan yang menonjolkan dari segi 
prestisenya, jika pembeli membeli produk atau mempergunakan 
barang tersebut memiliki prestasi tersendiri.18 
Dari kelima jenis iklan sering kita menemukan iklan yang justru 
memiliki lebih dari satu karakter jenis iklan tersebut, misalnya iklan 
smartphonemerek Vivo yang mengklaim bahwa produknya merupakan 
smartphonedengan kamera terbaik dan harga terjangkau. Hal ini berarti 
iklan tersebut memiliki karakter jenis iklanquality advertising,price 
advertisingdan brand advertising. kemampuan setting iklan inilah yang 
mendorong khalayak untuk memakai atau membeli produk tersebut. 
Setiap media dan sarana periklanan memiliki karakteristik dan 
keunggulan yang unik. Para pengiklan berupaya memilih media dan 
sarana-sarana yang karakteristiknya paling sesuai dengan produk yang 
diiklankan, dan yang akan memajukan citra produk.Terdapat sejumlah 
alasan perusahaan memasang iklan di media massa. Pertama, iklan di 
media massa dinilai efisien dari segi biaya untuk mencapaiaudiensi dalam 
jumlah besar. Kedua, iklan di media massadapat digunakan untuk 
menciptakan citra merek dan daya tarik simbolis bagi suatu perusahaan 
atau merek. Ketiga, kemampuan iklan untuk menarik perhatian konsumen 
terutama produk yang iklannya popular atau sangat dikenal masyarakat. 19 
Jika kita perhatikan karakteristik masing-masing media 
komunikasi, mungkin timbul pertanyaan, media mana yang efektif dalam 
mencapai sasaran komunikasi. Jawabannya sudah tentu kembali kepada 
sifat media serta pemilikan media pada khalayak (media habit). Dalam 
pemilihan media komunikasi, perlu diketahui bahwa penggunaan 
multimedia (lebih dari satu media) jauh lebih baik dari pada dengan 
singlemedia (satu media). Sebab kelemahan satu media bisa ditutupi oleh 
media yang lainnya. Jadi jika aplikasi teori iklan dan media massa 
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sebagaimana di atas terhadap penelitian ini maka, iklan 
smartphonemenjalan fungsi informasi, yaitu iklan sebagai alat 
mengkomunikasikan informasi produk, ciri-ciri, dan lokasi penjualan. 
Iklan tersebut memberikan gambaran dan mengkomunikasikan kepada 
khalayak tentang produk-produk terbaru.  
Sehingga kebutuhan khalayak akan informasi mengenai 
smartphoneterpenuhi ketika khalayak menggunakan media yang mereka 
inginkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
4. Ruang Guru 
Aplikasi Ruang Guru adalah aplikasi belajar dengan belajar terlengkap 
untuk segala kesulitan belajar. Ruang Guru menyediakan sistem tata kelola 
pembelajaran yang dapat digunakann murid dan guru dalam mengelola 
kegiatan belajar di kelas secara virtual. Dilengkapi dengan ribuan bank soal 
yang kontennya disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di Indonesia, 
serta peralatan analisis hasil tes, pengguna dapat memanfaatkannya tanpa 
dipungut biaya. 
Konten yang dimiliki aplikasi ruang guru mencakup SD, SMP dan 
SMA sesuai dengan kurikulum nasional dan dirancang khusus oleh pengajar 
terbaik dan berpengalaman. Sedangkan yang dimaksud dengan dunia 
pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dengan berkembangnya zaman 
ini, manusia sangatlah mudah untuk belajar dengan mudah dan cepat.20 
Disini kita dapat menyimpulkan bahwa Ruang Guru dalam dunia 
pendidikan adalah suatu tempat atau forum dimana semua orang mencari dan 
memberikan informasi, berdiskusi dan berbagi pikiran antara satu orang atau 
lebih hanya dengan bermodalkan perangkat seluler atau teknologi yang 
terhubung dengan internet. Adanya penggabungan antara aplikasi Ruang Guru 
                                                          





dengan dunia pendidikan ini membuat siswa mudah untuk belajar dan 
menambah wawasan tentang berbagai ilmu pengetahuan. 
Karena semua pembelajaran pada saat ini sangatlah mudah didapatkan 
dan diakses dimana pun kita berada, kita tidak perlu harus pergi ke 
perpustakaan sekolah maupun perpustakaan umum, datang dan bayar mahal 
untuk ke tempat les, namun kita hanya cukup menggunakan telepon pintar 
untuk belajar dan mencari informasi. Kita dapat menyimpulkan bahwa 
aplikasi ruang guru mampu memberikan edukasi terhadap anggota di dalam 
forum grup obrolan, para anggota dapat berkomunikasi sesama anggota, 
dengan guru untuk membahas sebuah permasalahan. 
Di dalam aplikasi Ruang Guru terdapat berbagai latihan soal yang 
disusun berdasarkan topik mata pelajaran, dapat ditaklukan sambil menagkap 
monster-monster yang tersebar di setiap topik mata pelajaran. Konsep yang 
paling mutakhir yang tersedia pada latihan soal daring ini sengaja dihadirkan 
untuk menambah nuansa belajar agar semakin menyenangkan. 
Belajar privat menggunakan aplikasi ruang guru dapat dilakukan kapan 
dan dimana saja dengan cara yang cukup mudah, yaitu dengan memotret soal 
yang sulit, mengunggah dan mengirim pesan atau telepon dengan guru secara 
online, membuat murid dapat semakin memanfaatkan penggunaan telepon 
pintar mereka. Sistem manajemen belajar Ruang Guru menyediakan panel 
dasbor dan data wawasan bagi pemerintah untuk mendukung pembuatan 
kebijakan berbasis data, dengan cara yang tidak mungkin dilakukan 
sebelumnya. 
Ruang Guru sebagai perusahaan lokal berkomitmen menjadi mitra 
pemerintah daerah untuk meningkatkan hasil akademis siswa di seluruh 
Indonesia dengan teknologi. Melalui pemanfaatan akses konten lewat 
perangkat mobile, Ruang Guru berusaha untuk memberikan konten 
pendidikan kelas dunia melalui teknologi kepada siswa dengan biaya lebih 
terjangkau daripada metode belajar konvensional.21 
  
                                                          




B. Kajian Terdahulu 
a). Ada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 
iantaranya penelitian olehDESI PUSPITA SARI dengan judul 
“PENGARUH IKLAN DI MEDIA MASSA TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN SMARTPHONE OLEH MAHASISWA 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UIN SUSKA RIAU” 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendiskripsikan keputusan nahasiswa uin 
suska riau Penelitian ini membahas tentang apakah ada pengaruh iklan di 
media massa terhadapkeputusan pembelian smartphoneoleh mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
KasimRiau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 
denganteori Uses and Gratifications dimana khalayak bersifat aktif untuk 
memilih media mana yang harus dipilih untuk memuaskan kebutuhan 
informasi smartphonedi media massa.  
Teknik pengumpulan datayang digunakan yaituobservasi, angket 
dan dokumentasi. Populasidalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasiangkatan 2015 dan 2016 sebanyak 1296 jiwa, 
dengan sampel berjumlah 93 responden. Berdasarkan analisis data 
diperoleh kesimpulanbahwa terdapat pengaruhyang signifikanantara iklan 
di media massa terhadap keputusan pembelian smartphoneoleh mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau dengan hasil 
thitung>ttabel(6,592 > 1.986) yang berarti Ha diterima dan Hoditolak.22 
b).  Penelitian lain juga berupa jurnal, di teliti oleh HENY NOVIANTI denga 
judul “Pengaruh Tayangan Iklan Pelembab Wajah Fair & Lovelydi 
Televisi Terhadap Loyalitas Konsumen Pada Siswi Tata Kecantikan 
SMKN 3 Pekanbaru”Tujuandalam penelitian ini untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh antara iklan pelembab wajah Fair & 
Lovelyterhadap loyalitas konsumen pada siswi Tata Kecantikan SMKN 3 
Pekanbaru. Teori Uses andGratificationmemiliki asumsi dasar bahwa 
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khalayak pada dasarnya menggunakan media massa berdasarkan motif-
motif tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi motif khalayak, jika 
motif ini dipenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif yaitu untuk memudahkan dan menangkap 
informasi kuantitatif dengan deskripsi yang teliti, rinci dan mendalam 
mengenai potret yang sebenarnya terjadi dilapangan studinya, atau dengan 
kata lain untuk membuat gambaran mengenai situasi kejadian. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu 84 siswi SMKN 3 Pekanbaru Jurusan Tata 
Kecantikan. Teknik sampel yang digunakan adalah purposif, yang artinya 
jika sampel peneliti kurang dari 100 danteknik ini mencakup orang-
orangyangdiseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yangdibuat periset 
yangtidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel.  
Penelitian ini mengambil sampel yang berjumlahyakni 60 
responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
metode standar (SPSS) 24. Dapat disimpulkan bahwa 50,7% mempunyai 
pengaruh signifikan, artinya pesan yang disampaikian dalam iklan 
pelembab wajah Fair & Lovely dapat mempengaruhi konsumen/siswi Tata 
Kecantikan SMKN 3 Pekanbaru dalam memebeli dan menggunakan terus 
pelembab wajah Fair & Lovely.23 
c) Jurnal lainnya juga dari HAMZAH FANSURI dengan judul 
“PENGARUH TAYANGAN IKLAN PAKET DATA 
PROVIDERDITELEVISI TERHADAP LOYALITAS MAHASISWA 
KOMUNIKASIUIN SUSKA RIAU”Populasidalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Komunikasi UIN SUSKA Riau angkatan2012 yang berjumlah 
213 mahasiswa dan peneliti mengambil sampel sebanyak 43orang. Adapun 
teknik pengumpulan data, penulis menggunakan angket 
danobsevasi.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
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pengaruhtayangan iklan paket data provider ditelevisi terhadap loyalitas 
mahasiswaKomunikasi UIN SUSKA Riau, di dalam penelitian ini penulis 
menggunakanmetode deskriftif kuantitatif yang dianalisa mengguanakn 
SPSS versi 22 forwindows. 
Adapunteori yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalahuses 
andgratification.model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media 
pada diriorang, tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap 
media. Anggotakhlayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk 
memenuhikiebutuhannya dan dari sini lah timbul istilah Users and 
gratification, penggunaandan pemenuhan kebutuhan. 
Hasil pengaruh iklan paket data provider ditelevisi (X) dan 
loyalitasmahasiswa Komunikasi UIN SUSKA Riau (Y) yaitu terdapat nilai 
korelasi senilai0,519yang berada pada interval > 0,40–< 0,599 yang berarti 
menyatakan hubungansedang atau cukupdanberdasarkandari hasilt 
hitungadalah 3,884dengan nilaisignifikan0,000 < 0,05, maka Ho ditolak 
dan Hi diterima, yang berarti adapengaruh yang signifikan pengaruh 
tayangan iklan paket data provider di televiseterhadap loyalitas mahasiswa 
Komunikas UIN SUSKA Riau.24 
d). Jurnal lainnya dari AKHIRUDIN, dengan judul “Pengaruh Bahasa 
Isyarat Di Buletin Inews Siang Gtv Terhdap Pemahaman Informasi 
Penyandang Tunarungu Slb Pelita Hati Pekanbaru”permasalahan yang 
dapat dirumuskan adalah Adakah Pengaruh Bahasa Isyarat di Buletin 
iNews Siang Gtv Terhadap Pemahaman Informasi Penyandang Tunarungu 
SLB Pelita Hati Pekanbaru? Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
Ada atau Tidaknya Pengaruh Bahasa Isyarat di Buletin iNews Siang  Gtv 
Terhadap Pemahaman Informasi Penyandang Tunarungu SLB Pelita Hati 
Pekanbaru. Penelitian ini berjenis kuantitatif, dengan menggunakan 
kuesioner untuk mendapatkan data. 
e). Jurnal berikutnya dari YEYEN ISWANI dengan judul “Pengaruh 
Pengaruh Menonton Program “I Look” di Net TV Terhadap 
                                                          




Pengetahuan Fashion Siswa Jurusan Tata Busana SMKN 04 
Pekanbaru” Penelitian ini di latar belakangi oleh semakin 
berkembangnya ragam fashion saat ini dan banyak muncul program-
program tayangan fashion di televisi untuk memberikan pengetahuan 
seputar dunia fashion kepada khalayak, dari banyaknya program fashion 
yang ada di televisi salah satu program fashion yang tayang adalah I Look 
di NET TV. Program I Look merupakan sebuah acara televisi yang 
membahas berbagai pernak pernik yang berhubungan dengan fashion. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 
Pengaruh Menonton Program I Look di NET TV terhadap Pengetahuan 
Fashion Siswa Jurusan Tata Busana SMKN 04 Pekanbaru. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Menonton 
Program I Look di NET TV terhadap Pengetahuan Fashion Siswa Jurusan 
Tata Busana SMKN 04 Pekanbaru.. Populasi dalam penelitian ini 





C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah penjelasan tentang variabel yang akan dijadikan 
tolak ukur penelitian dilapangan yang disesuaikan dengan rumusan masalah. 
Berdasarkan  sumber teori pada bagian terdahulu yang menjelaskan  tentang 
Bahasa Isyarat Buletin iNews Siang di GTV Terhadap Pemahaman Informasi 
Penyandang Tunarungu maka dapat dijelaskan kerangka pikir sebagaimana  
dilihat melalui diagram dibawah ini : 
 
Pengaruh Terpaan Iklan Ruang Guru di Trans7 Terhadap minat Siswa 
SMKN 4 Pekanbaru Mengikuti Bimbel Online 
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D. Definisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variabel 
a. Konsepsional 
Konsepsional adalah tahap mengubah konsep agar menjadi 
variabel yang di ukur. Untuk memudahkan dan menghindari terjadinya 
kekaburan mengenai masalah yang hendak di teliti. Dengan dilatar 
belakangi masalah yang ada, maka konsep operasional aka menjadi tolak 
ukur lapagan. 
Variabel bebas (X) Terpaan Iklan Ruang Guru di TRANS7 
Variabel terikat (Y) Minat siswa SMKN 4 Pekanbaru mengikuti 
bimbel online. 
b.  Operasional Variabel 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh iklan ruang guru di 
trans7 terhadap Minat siswa smkn 4 pekanbaru mengikuti bimbel online, 
maka peneliti menjabarka sebuah konsep yang maih bersifat abstrak dan 
perlu di operaonalkan, untuk dapat menjabarkan variabel agar mudah 
dipahami, di jelaskan dan di ukur maka diperlukan indikator-indikator. 
Harus sesuai dengan makna yang di ukur. 
1. Pengaruh Terpaan Iklan Ruang Guru di Trans7 (Variabel X). 
a) Frekuensi, seberapa sering menonton tayangan iklan 
b) Durasi, seberapa lama menonton tayangan iklan 
c) Orientasi, kebutuhan yang didapat dalam menonton tayangan iklan 
d) Akses media, media apa saja yang digunakan untuk mencari 
informasi  
e) Kawalan media, kontrol terhadap suatu program acara yang 
meliputi anggota kelurga dan orang lain ataupun masyarakat 
(penonton aktif ) 
2. Terhadap minat Siswa SMKN4 Pekanbaru Mengikuti Bimbel 
Online ( variabel Y ) 
a) Kesiapan, kesiapan siswa dalam menerima pelajaran 
b) Kehadiran, kehadiran siswa bagi yang mengikuti pembelajaran 




d) Semangat, semangat siswa dalam menjawab pertanyaan 
e) Perhatian, perhatian siswa dalam menjawab pertanyaan 
f) Ketekunan, ketekunan siswa dalam mengerjakan soal latihan 




Operasional Variabel X Dan Variabel Y 
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Hipotesis berasal dari kata  Hypo = Kurang dari, dan Thesis = 
Pendapat. Hipotesis merupakan suatu kesimpulan atau pendapat yang masih  
kurang. Kesimpulan yang masih kurang (proto conclusion) karena masih 
harus dibuktikan. 
Untuk membuktikan terdapat pengaruh atau tidaknya pengaruh iklan 
Ruang Guru di trans7 terhadap keputusan siswa smkn 4 pekanbaru mengikuti 
bimbel online, maka perlu adanya hipotesis yang akan diuji yaitu: 
Ho : Tidak ada pengaruh terpaan iklan Ruang Guru di TRAN7 terhadap 
minat Siswa SMKN 4 Pekanbaru mengikuti Bimbl Online.. 
Ha : Terdapat pengaruh terpaan iklan Ruang Guru di TRAN7 terhadap 








A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  
Dari tujuan permasalahan yang diteliti yaitu untuk mengetahui 
pengaruh terpaan iklan ruang guru terhadap minat siswa smkn 4 pekanbaru 
mengikuti bimbel online. maka bentuk penelitian ini dikategorikan sebagai 
penelitian deskriptif kuantitatif.25 
Penelitian kuantitatif yaitu peneltian dengan menggunakan data yang 
berbentuk angka.Selain itu, deskriptif kuantitatif adalah data dalam bentuk 
jumlah yang dituangkan untuk menerangkan suatu kejelasan dari angka-angka 
atau membandingkan dari beberapa gambar sehingga memperoleh gambar 
baru, kemudian dijelaskan kembali dalam bentuk uraian.26 
 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian penulis lakukan Di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negri 4 Pekanbaru. Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian adalah karena 
permasalahan tersebut belum pernah diteliti, data dan informasi yang 
diperoleh dan lokasinya terjangkau. 
Subjek dan Objek Penelitian 
1) Subjek penelitian ini adalah siswa SMK Negri yang ada Kota Pekanbaru, 
Riau. 
2) Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh iklan ruang guru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang sifatnya 
menyeluruh, artiya mencakup seluruh objek penelitian. Populasi menurut 
Riduwan dan Akdon adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil  
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pengukuran yang menjadi objek penelitian atau populasi merupakan objek 
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat – syarat 
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.Jumlah populasi yang 
diambil dalam penelitian ini adalah 21 siswa di SMKN 04 Pekanbaru dari 
kelas XI Akuntansi 2 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.Sedangkan ukuran sampel sering disebut dengan jumlah 
anggota sampel.27Menurut Riduwan dan Akdon, sampel adalah bagian dari 
populasi yang mempunyai cirri – ciri atau keadaan tertetu yang akan 
diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak 
semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan 
menggunakan sampel yang mewakilinya28. Untuk menentukan ukuran 
sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya. 
Dalam penelitian ini samplenya sebanyak 21 orang yang terdiri 
dari anak kelas XI akuntansi 2 SMKN 4 Pekanbaru“Apabila subyeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar 
dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25 %, atau lebih.29   
  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dan 
strategis dalam sebuah pnelitian karna lewat kegiatan ini, sebuah penelitian 
bisa memperoleh data untuk di proses dan di olah menjadi sebuah 
kesimpulanpenlitian, tanpa mengtahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan memenuhi standar data yang di tetapkan.30 
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan peengumpulan data dari 
berbagai sumber yang peneliti nilai sesuai dengan materi penelitian. Karena 
penelitian ini adalah kuantitatif, maka teknik yang di lakukan peneliti yakni 
sebagai berikut : 
1. Kuisioner/angket 
Kuisioner adalah data yang harus diisi oleh responden, disebut juga 
dengan angket.Bisa diisi saat periset datang sehingga pengisiannya 
didampingi periset, bahkan peneliti bisa bertindak sebagai pembaca 
pertanyaan dan responden menjawab berdasarkan pertanyaan yang 
disediakan.31. Dalam hal Kuisioner/Angket penulis melakukannya dengan 
cara menyebarkan selembaran pertanyaan yang telah disusun oleh penulis 
kepada siswa saat melakukan riset di SMKN 4 PEKANBARU32 
2. Dokumentasi  
Studi dokumen ini merupakan pelengkap dalam penelitian 
kuantitatif.Dimana dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu berupa tulisan ataupun gambar, sehingga peneliti tinggal 
mencatat.33Dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-
dokumen tertulis, gambar atau benda-benda yang berkaitan dengan aspek-
aspek yang diteliti. Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari 
literature atau arsip-arsip yang berupa foto ataupun gambaran umum 
lokasi penelitian. 
 
E. Teknik Pengukuran Data 
1. Uji Validitas  
Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh mana instrument 
(misalnya koesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur. Suatu 
instrument dinyatakan valid jika instrument itu mampu mengukur apa saja 
                                                          
31Rachmat Kryantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006) , 97. 
32Ibid., 76 
33Muhammad Ridho, “Pengaruh Iklan Shampo Clear Men Di Media Massa Terhadap 
Minat Beli Remaja Kelurahan Padang Bulan Kecamatan Senapelan Pekanbaru”. (Skripsi Ilmu 




yang hendak diukurnya.34 Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel. 
Kemudian hasil krelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 
dengan nyata dan benar.Uji Validitas diproses menggunakan SPSS. 
Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas : 
a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau 
intem-intem pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
b. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau 
intem-intem pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid). 
2. Uji rehabilitas  
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 
apakah alat pengukuran yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reabilitas digunakan 
Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal 
(reliable) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau 
lebih35. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 
Deskriftif Kuantitatif yaitu penulis menguraikan data-data yang diperoleh 
dengan menyusun data dan tabel-tabel, kemudian menganalisis dan 
menginterpretasikan data-data tersebut. 
Hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis 
inimerupakan pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu 
                                                          
34 Syofian siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian,  (jakarta: Rajawali Pers,2011), 
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kebenarannya, masih harus diuji terlebih dahulu dan karenanya bersifat 
sementara atau dugaan awal36. 
Untuk menguji hipotesis, penulis menggunakan teknik analisis data 
secara statistic dengan menggunakan alat bantu program SPSS (Statistic 
Package For Sosial Sciences) for Windows, yaitu analisis regresi linear 
sederhana untuk melihat Pengaruh Terpaan iklan Ruang Guru Terhadap 























                                                          




BAB VI  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah menjalani serangkaian proses penelitian,peneliti dapat 
merumuskan kesimpulan hasil yang diperoleh. Sesuai dengan ini ialah uji 
menguji dan mengetahui apakah ada pengaruh antara Iklan Ruang Guru di 
TRANS7 Terhadap  Minat Siswa SMKN 4 Pekanbaru Mengikuti Bimbel 
Online, maka hasil penelitian dapat disimpulkan secara parsial sebagai 
berikut: 
Berdasarkan hasil analisis korelasi didapatkan hasil bahwa 
hubunganIklan Ruang Guru di TRANS7 Terhadap  Minat Siswa SMKN 4 
Pekanbaru Mengikuti Bimbel Onlinecukup kuat dengan nilai 0,512 yang 
berada pada interval 0,40-0,599. Dengan signifikan sebesar 0,018 < 0,05, 
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel (X) terhadap 
Variabel (Y)  karena 0,018 lebih kecil dari 0,05 Sedangkan hasil analisis 
regresi sederhana menunjukkan Iklan Ruang Guru di TRANS7 (X) Terhadap 
Minat Siswa SMKN 4 Pekanbaru Mengikuti Bimbel Online (Y) dapat dilihat 
dari hasil regresi linier bahwa thitung ≥ ttabel atau 2,596 ≥ 0,386, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak (signifikan) yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh Iklan 
Ruang Guru di TRANS7 Terhadap  Minat Siswa SMKN 4 Pekanbaru 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
menyampaikan beberapa saran: 
1. Diharapkan selain media Iklan Ruang Guru di TRANS 7 juga 




Televisi maupun Media-Media Online pendukung lainnya. Agar 
masyarakat mengetahui lebih luas tentang Ruang guru tersebut. 
2. Diharapkan bagi pihak Sekolah SMKN 4 Pekanbaru dapat memberikan 
pelatihan yang berkaitan dengan Ruang Guru, agar para siswa lebih 
tertarik dengan aplikasi ruang guru, karna banyak sekali hal atau 
pembelajaran yang baik di aplikasi tersebut. Untuk  Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengemukakan atau mengungkap hal-hal yang belum 
tercantum dalam skripsi ini sehingga penelitian selanjutnya akan lebih 
lengkap, dan mengembangkan penelitian dengan media-media lain serta 
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1. Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda pilih 
2. Diharapkan semua pertanyaan di jawab dan tidak ada yang terlewatkan 
3. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan 
sebenarnya 
Nama  : ……………………………… 
Kelas  : ……………………………… 
Usia  : ……………………………… 
JenisKelamin : Laki-laki / Perempuan 
Berilah tanda (X) padajawaban yang paling sesuaimenurutanda! 
 
 Variabel X Pengaruh Terpaan Iklan Ruang Guru di Trans7  
1. Apakah anda suka menonton televisi ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
2. Apakah anda mengetahui iklan ruang guru di trans7 ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
3. Berapa kali anda menonton iklan ruang guru di trans7 dalam seminggu ? 
a. 6 – 7 kali 
 
 
b. 4 – 5 kali 
c. 3 – 4 kali 
d. 2 – 3 kali 
e. < 1 dalam satu minggu  
 
4. Berapa lama anda menonton iklan ruang guru sekali tayang ? 
a. 60 detik 
b. 40-50 detik 
c. 20-30 detik 
d. 15  detik 
e. <15 detik 
 








d. 2 dan 3 
e. Semua jawaban benar 
 
6. Apakah anda mendapatkan kebutuhan yang anda inginkan setelah 
menonton iklan ruang guru di trans7 ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 




7. Apakah anda mendiskusikan informasi yang anda terima kepada keluarga? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
8. Apakah anda mendiskusikan informasi yang anda terima kepada teman-
teman anda ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
9. Media apa saja yang digunakan untuk menonton Iklan Ruang Guru ? 
1) Televisi 





d. 1 dan 3 
e. Semua  jawaban benar 
 
10. Apakah anda menyadari bahwa kemampuan media dalam mempengaruhi 
pemahaman informasi anda setelah menonton ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
 
 
e. Sangat tidak setuju 
 
Variabel Y terhadap Minat Siswa Mengikuti Bimbel Online 
 
11. Apakah siswa siap mengikuti bimbel online? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
12. Apakah siswa tertarik mengikuti bimbel online ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
13. Apakah siswa semngat dalam mengikuti bimbel online ruang guru? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
14. Apakah setelah menonton iklan anda mengetahui isi iklan ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 




15. Apakah setelah menonton iklan anda memahami isi iklan ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
16. Apakah setelah menonton iklan anda  mendapatkan informasi baru ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 












Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Variabel Xa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Variabel Y  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .512a .262 .223 3.008 





Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regre
ssion 
60.993 1 60.993 6.739 .018a 
Residu
al 
171.959 19 9.050 
  
Total 232.952 20    
a. Predictors: (Constant), Variabel X    
















.405 .156 .512 2.596 .018 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid laki-laki 13 62.0 62.0 62.0 
Perempuan 8 38.0 38.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13-14 Tahun 6 28.6 28.6 28.6 
15-16 Tahun 8 38.1 38.1 66.7 
17-18 Tahun 7 33.3 33.3 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 


















KS 3 14.3 14.3 33.3 
S 11 52.4 52.4 85.7 
SS 3 14.3 14.3 100.0 






















M 16 76.2 76.2 85.7 
SM 3 14.3 14.3 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 















4-5 Kali 9 42.9 42.9 66.7 
6-7 Kali 7 33.3 33.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 Menit 1 4.8 4.8 4.8 
20-30 Menit 3 14.3 14.3 19.0 
30-40 Menit 5 23.8 23.8 42.9 
40-50 Menit 7 33.3 33.3 76.2 
60 Menit 5 23.8 23.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pengetahuan 2 9.5 9.5 9.5 
Informasi 12 57.1 57.1 66.7 
Hiburan 7 33.3 33.3 100.0 



















KS 2 9.5 9.5 19.0 
S 9 42.9 42.9 61.9 
SS 8 38.1 38.1 100.0 

















KS 7 33.3 33.3 38.1 
S 12 57.1 57.1 95.2 
SS 1 4.8 4.8 100.0 






















S 11 52.4 52.4 95.2 
SS 1 4.8 4.8 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Youtube 6 28.6 28.6 28.6 
Sosial Media 14 66.7 66.7 95.2 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Youtube 6 28.6 28.6 28.6 
Sosial Media 14 66.7 66.7 95.2 
Televisi 1 4.8 4.8 100.0 

















KS 5 23.8 23.8 28.6 
S 11 52.4 52.4 81.0 
SS 4 19.0 19.0 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 






















S 8 38.1 38.1 71.4 
SS 6 28.6 28.6 100.0 




























S 14 66.7 66.7 90.5 
SS 2 9.5 9.5 100.0 






















S 9 42.9 42.9 81.0 
SS 4 19.0 19.0 100.0 


















KS 8 38.1 38.1 42.9 
S 8 38.1 38.1 81.0 
SS 4 19.0 19.0 100.0 























KS 6 28.6 28.6 33.3 
S 12 57.1 57.1 90.5 
SS 2 9.5 9.5 100.0 






















S 9 42.9 42.9 71.4 
SS 6 28.6 28.6 100.0 
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